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A. Latar Belakang Masalah 

Peranan Sumber Daya Manusia memiliki kedudukan yang sangat penting 

dan strategis di dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Sumber daya manusia 

sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan 

pegawai, sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan 

perusahaan. Sumber Daya Manusia sebagai pengerak organisasi dalam mencapai 

tujuannya, maka upaya-upaya organisasi dalam mendorong karyawan untuk 

bekerjalebihbaikharus terusdilakukan,denganadanya karyawan-karyawan yang 

bekerjasecara baikini,maka diharapkanhasil kerja(kinerja karyawan) yangbaik 

juga tercapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Dunia usaha sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi 

untuk pengembangan perusahaan. Perusahaan harus mampu membangun dan 

meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. Keberhasilan perusahaan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor penting adalah sumber daya 

manusia,karena sumberdaya manusia merupakanpelakudari keseluruhantingkat 

perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumber daya- 

sumber daya lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. 

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang 

peranan sangat penting.Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk 



 

 

 

 

menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada 

dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga 

mampu memberikan output yang optimal. 

Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan 

modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada 

manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu organisasi 

sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap organisasi maupun 

perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan 

harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. 

Dalam meningkatkan kinerja karyawannya, perusahaan menempuh 

beberapa cara misalnya melalui pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi 

yang layak, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian motivasi. 

Melalui proses-proses tersebut, karyawan diharapkan akan lebih memaksimalkan 

tanggung jawab atas pekerjaannya karena telah terbekali oleh pendidikan dan 

pelatihan yang tentu berkaitan dengan implementasi kerjanya. Demikian halnya 

dengan pemberian kompensasi, lingkungan kerja yang baik, serta pemberian 

motivasi pada dasarnya adalah hak para karyawan dan merupakan kewajiban dari 

pihak perusahaan untuk mendukung kontribusi para karyawannya dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Hasil kinerja karyawan bukanlah suatu kebetulan saja, melainkan banyak 

faktor yang mempengaruhi, di antaranya adalah pemberian kompensasi dan 

motivasi. Hasil kerja akan dapat dicapai jika didahului dengan perbuatan, yaitu 

melaksanakan tugas yang dibebankan. Para karyawan akan lebih termotivasi 

untuk melakukan tanggung jawab terhadap pekerjaannya apabila perusahaan 



 

mengerti dan memperhatikan kebutuhan para karyawan yang pada dasarnya 

adalah individu yang bekerja untuk mendapatkan uang yang berbentuk gaji. 

Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyai kepentingan dan tujuan 

sendiri ketika bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian karyawan, 

harapan untuk mendapatkan uang adalah satu-satunya alasan untuk bekerja. 

Namun, yang lain berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari banyak 

kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Seseorang yang bekerja akan merasa 

lebih dihargai oleh masyarakat di sekitarnya, dibandingkan yang tidak bekerja. 

Untuk menjamin tercapainya keselarasan tujuan, pimpinan organisasi 

ditunutut memberikan perhatian dengan memberikan kompensasi. Hal ini 

dimaksudkan karena kompensasi merupakan bagian dari hubungan timbal balik 

antara organisasi dengan sumber daya manusia sebagai pekerja. 

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh pada 

tingkat kepuasan kerja dan motivasi kerja, serta hasil kerja. Perusahaan yang 

menentukan tingkat upah dengan mempertimbangkan standar kehidupan normal, 

akan memungkinkan karyawan bekerja dengan penuh motivasi. Hal ini karena 

motivasi kerja karyawan banyak dipengaruhi oleh terpenuhi atau tidaknya 

kebutuhan minimal kehidupan karyawan dan keluarganya. 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa 

yang diberikan kepada perusahaan.Tujuan pemberian kompensasi antara lain 

adalah sebagai ikatan kerjasama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, 

stabilitas karyawan, disiplin, serta pengaruh serikat buruh dan pemerintah. 

Kompensasi adalah penghargaan atau ganjaran pada para pekerja yang 

telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuannya melalui kegiatan yang 

disebut bekerja. Kompensasi juga merupakan penghargaan yang diberikan 

karyawan baik langsung maupun tidak langsung, financial maupun nonfinancial 



 

yang adil kepada karyawan atas sumbangannya dalam mencapai tujuan organisasi. 

Wujud sumbangsih ini sehingga pemberian kompensasi sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan guna meningkatkan kinerja karyawannya. Adapun bentuk kompensasi 

financial adalah gaji, tunjangan, bonus, dan komisi. Untuk kompensasi 

nonfinancial di antaranya pelatihan, wewenang dan tanggung jawab, penghargaan 

atas kinerja serta lingkungan kerja yang mendukung. 

Tidak hanya faktor pemberian kompensasi saja yang perlu diperhatikan 

oleh perusahaan guna menigkatkan kinerja karyawan, akan tetapi perusahaanharus 

memperhatikan faktor motivasi. Karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara 

maksimumantara lain ditentukan oleh motivasi yang mendorong karyawan itu 

bekerja dengan tekun. Selain itu, disiplin yang diterapkan sehingga dapat tercapai 

tujuan perusahaan di bawah kepemimpinan yang dapat menciptakan suasana 

kondusif terhadap lingkungan kerja tersebut. Setiap karyawan tentu tidak bersedia 

mengerahkan kinerja yang dimilikinya secara optimal, sehingga masih diperlukan 

adanya pendorong agar seseorang mau menggunakan seluruh potensinya untuk 

bekerja. 

Karyawan termotivasi atau terdorong untuk bekerja pada suatu jabatan 

tertentu yang mereka rasa akan memperoleh imbalan. Berdasarkan hukum 

motivasikerjaitu,makauntukmemotivasikerjaseorangkaryawandiperlukandua 

syarat mutlak yaitu kemampuan kerja dan kemauan kerja. Motivasi diartikan 

sebagai faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan 

seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha 

yang keras atau lemah. Pemahaman terhadap motivasi karyawan akan sangat 

penting kaitannya dengan pencapaian tujuan, yaitu produktivitas dan efisiensi. 

Terpenuhinya kompensasi dan pemberian motivasi yang baik tentu saja 

akan meningkatkan produktivitas serta kinerja para karyawan. kinerja atau 

performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 



 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

maupun etika. Kinerja adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau 

perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya di organisasi. Kinerja 

karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam usaha organisasi untuk 

mencapai tujuannya. Oleh karena, itu salah satu cara terbaik untuk meningkatkan 

kapasitas kinerja karyawan adalah dengan menghubungkan kompensasi dengan 

perkembangan karyawan. Jika program kompensasi dirasakan adil dan kompetitif 

oleh karyawan, maka perusahaan akan lebih mudah untuk menarik karyawan yang 

potensial, mempertahankannya dan memotivasi karyawan agar lebih 

meningkatkan kinerjanya, sehingga produktivitas meningkat dan perusahaan 

mampu menghasilkan produk dengan harga yang kompetitif. Pada akhirnya, 

perusahaan bukan hanya unggul dalam persaingan, namun juga mampu 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan mampu meningkatkan 

profitabilitas dalam mengembangkan usahanya. 

Dengan terbentuknya motivasi yang kuat, maka akan dapat membuahkan 

hasil atau kinerja yang baik sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang 

dilaksanakannya. Berangkat dari kondisi tersebut, maka dijadikan dasar untuk 

melaksanakan penelitian tentang kinerja karyawan dalam hubungannya dengan 

aktualisasi kompensasi dari manajemen peusahaan. Berdasarkan uraian di atas, 

maka dapat diangkat judul: analisis peningkatan kinerja karyawan ditinjau dari 

pemberian kompensasi dalam lingkungan kerja.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: Apakah kompensasi berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja karyawan? 



 

C. TujuanPenelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah kompensasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari haisl penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang bermanfaat 

sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengetahui 

artipentingnya kompensasi dan motivasi kerja sehingga dapat mendorong kinerja 

karyawan. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi 

bagipihak-pihak yangberkepentingan terutama dalam teori kompensasi, motivasi, 

dan kinerja karyawan. 
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